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Kata kunci

ABSTRAK

: Miswan
: Galang, 14 Maret 1987
: 092201101/2009.4.010.0203.1.00748
: Syari’ah
: Ahwal as-Syakhsiyyah
: Intitut Agama Islam Nurul Jadid
Ketentuan Waktu Shalat dan Puasa di Zone
Abnormal dalam Perspektif Fiqih.

: Shalat dan Puasa, Zone Abnormal.

Shalat dan puasa merupakan ibadah mahdhah yang harus dibaktikan
secara murni demi mengharap keridhaan Allah SWT semata. Oleh karena
itu kita harus menjalankannya sesuai dengan pedoman dan tuntunan yang
ditetapkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya tanpa menambah dan
mengurangi sama sekali.

Namun dalam hal ini ketentuan waktu shalat dan puasa yang telah
ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya hanya berlaku di daerah yang normal,
tidak berlaku di daerah yang abnormal, yang pergantian siang dan
malamnya terlalu besar, seperti Belanda, Firlandia, Rusia, Alaska, Jerman
dan dua Negara kutub (selatan dan utara).

Oleh karena itu perlu adanya ketetapan hukum yang diberlakukan
untuk seluruh umat manusia sepanjang masa, namun juga sesuai dengan
asas-asas hukum Islam yang Fleksibel, praktis, tidak menyulitkan, dalam
batas jangkauan kemampuan manusia, sejalan dengan kemaslahatan umum

dan kemajuan zaman, dan sesuai pula dengan rasa keadilan.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. PENGERTIAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksuckan sebagai pengaiih huruf Cari abjad yang satu ke
yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkapnya.

B. PRINSIP PEMBAKUAN
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip

sebagai berikut:

I. Sejalan dengan ejaan yang disempurnakan

2. Huruf arab yang belum ada padanannya dzlam huruf ;latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan
dasarsatu-satu™lambang”.

Fedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

(F8 )

C. RUMUS PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Hal-hal yang dirumuskan secara konkret dalam transliterasi Arab-Latin

meliputi:
1. Konsonan;
2. Vokal (tunggal atau rangkap);
3. Maddah;
4. Ta’marbuta;
5. Syaddah;
6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah atau qomariah);
7. Hamzah;
8. Penulisan kata;
9. Huruf capital;
10. Tajwid

Berikut penjelasan secara berurutan:

Fenomena konsonan dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf ada transliterasi ini sebagai dilambangkan dengan huruf dan sebagai
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
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Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
I Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba' b be
o Ta' t te
= Sa' s es (dengan titik diatas)
3 Jim j Je
z Ha' h} ha (dengan titik dibawah)
z Kha' kh ka dan ha
- Dal d de
3 Zal 3 zet (dengan titik diatas)
2 Ra' r er
) Zai z zet
v Sin s 25
o Syin sy es dan ye
v Sad s es (dengan titik dibawah)
@ Dad d} de (dengan titik dibawah)
= Ta' t) te (dengan titik dibawah)
& Za' 2} zet (dengan titik
¢ - dibawah)
£ Gisin 2 koma terbalik di atas

xii




S o f e
S Qaf q ef

0| Naf | k qi

J Lam 1 ka

S Mim m ‘el

O Nun n 'em

K] Wawu w 'en

5 ia’ h w

3 Hamzah ' ha

S Ya' Y apostrof

ye

Untuk menunjukkan bunhyi hidup panjang (mad) adalah de ngan menulis
coretan horizontal (macron) di atas huruf ; dan .

Bunyi hidup dobel (dipotong) arab ditransliterasikan  dengan

menggabung dua huruf ay dan aw.

Bunyi hidup (vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir pada
sebuah konscnan kata tidak di nyatakan dalam transliterasi. Transliterasi
hanya berlaku pada huruf konsonan akhir (consonant letter) tersebut. Dengan
demikian, maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku untuk Kkata dengan
akhiran ta' marbutah vangb bertindak sebagai sifah (modifier) atau idafah
(genetife). Untuk kata berakhiran ta” marbutah di transliterasikan dengan ‘ah.
Untuk kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi sebagai mudaf, maka
ta’ marbutah di transliterasikan dengan “at”. Sedangkan ta’ marbutah pada

kata berfungsi sebagai mudaf ilayhi ditransliterasikan dengan ‘ah.
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